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g e Lienund juk surat edaran kami tgl. 2 Vjanuari 1952 Lio.34U/0 0

dipermaklunkan dengan hormat, bahwa rupa-rupanja surat tersebut
belum nmendapat perhatian dcori para pegawail, termasuk guru?, jaunsg
sesuail den;an pentingnja surat edoran itu.

"3

> Qurat? pernintaan pengangka tan/pern1 ‘taan sebagal 00"“‘-'H Lo
tap Jjang sudah kami terima hanja sedikit sekali, munckin disehali-
la :

in karena kurang diinsafi betapa pentingnija hal itu,rmngkin div-
fa karena surnt ediran tsh., diatas kurang dipahamkan,

A Dihara ap sulalah odr, sekali lagi nmempeladjari surat ediro:
: : F el
tsb.,; hesertn b .)9/1;)1 dengan_pendjelus“ntjh dan surat petun-
diuk dari K b.x. tgl. 5-12-1951 do, 2521/M/51,

M 1 - I
by teranglah dalam surat itu, bahwa bu“ﬁn sadja pegavalz Jan
¢lun nendapat pengangkatan Sebh¢a1 pegawai negeri tetap perlu
engad jukan surat pernintaan, tetani djuga senua pega ”ﬁw/wﬂrUB,
aik ]“nﬂ pada D““wan delundt 1 endudulsan Belanda (1027"]“hﬂ) dan
ol aupun & terus neneru ak jo pada L. 1, dlann
S., puR - Aang T terud n01 s bekerd ada B.I, sudab &
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eberaw DOF”V 3 Lpta diroruskan meminta lagi surat putusen

3 |
»

;Lnfkqtan/helnwﬁtﬁon sohh ad pegawail tetap ( daitu jang diseh
nstateringsbeslnit®).

-
-

py

. Diika pengangkat n/nornﬂ ataan jang dinaksnd tidak disehuthar
dalan surat putusan 5usudxh celv“rnwu 0,0, 59/1951, naka pegaval
iang berkepentinran tidak dianggap nempunjai redudukar negawai
llegeri tetap lagi dan tiual dapat menuntut hak-haknja berdasarion
kedudukan itu (fasal 6 © 50/1951

o

. MHudah-pudahan uraian diatas nmendapat perhatian sectjukupnjs.

hemcnter ian P.F, dan K
Kepala 4y, Urusan Pegawai,

t.h.d.

(Soejono Kroroedinoeljo).-

Untuk salinan jang_ sama buniinja
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6. Sekolah handqutan

(S M U I S
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dalan lingkungan hementerian V.V.dan b,
di SELURUH INDULLOL.

Lienund juk surat edaran kami tgl. 2 Djanuari 1952 Lo, SREIBLN
diperﬂumlunfﬁn dongan hormut bahwa rlpa-rupanja surat tersehut
belum nendapat perhatian dori para pegawai, termasuk gurul, jang
sesuail den an pentinﬁnja surat edoran itu.

surat? pernintaan pengunrkatan/pernvﬂtuhn sebagal pegawa 1 #ﬂ~
ap janyg sudah kami terina hanija sedikit sekali, Aunﬁbﬂn dis hali-

kan karena kurang diingafi betapa pentingnia hal itu,rnungkin ;Fw"
ga karena surnt ediran tsh. diatas kurang dipahamkan,

Diharap su':alah Sdr, sckali lagi mempeladjari surat edi ron
, beserta ',0',59/1951 dengan pendjelgsgnrja dan swrat petun-
djuk dari K,U,P, tgl. 5-12-1951 ho. 2°.21/}/51.

™ = - Bl
leranglah dalam surat itu, bahwa buvﬁn sadja pegavai? dan,

belun ﬂendanat pengangkatan sebagal pegawai negeri t.t“p,prlt*
nengadiukan surat pernintaan, tetapi djuga senua pegavai/ mirul,
baik Jjang puda U;ﬁnqn Bela ndu, I endudukan Belanda (1 Qh”ulﬁuo) dan
E,I.5,, naupun iang terus menerus bekerdia pada RE.I. suda o=
kat sebagai pegavai, tetap, ditaruskan rnieminta 1&~1 ;ur”t nuf1“(ﬂ
nenrangk t n/ﬁelnjotrﬁn sohh.M pegawal tetap (ik¢ by jong disebu
"constate rlnﬁvbeslw1+')

Djika penpangkatan/pernintaan iang dinaksvud tidak disebuttan
dalan surat putusan sesudah keluarnja .0, 5971951, raka pegavai
jang oorlepentlp,an tidak dianggap riempunjai :°d1duzhn 00““”“1
liegeri tetap lagi dan tlhﬂl dapat menuntut hak-haknia berdasari:o
ledudukan itu ('uskl 6 P,P.59/1951).

Mudah-riudahan uraian diatas mendapat perhatian setjukupuie.

kKementerian ¢.¥, dan k,
Kepala b, Urusan regawai,

t.t.d.
(S0eiono Kronodiioeljo),

Untuk salinan joang sana buniinja,
vlerk —Lepn n,

Ml FTbun ).-
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Fobd.ah 3 Pengangkatan pegaimi hepada
Lhegeri tetap.
Para 1‘-kmteri

Lampiran ¢t 1.

Barsama ini komi
No

Sekalipun ¥,¥,
lieggara, nanun
berhubung

atu. jang Tan

didjalantan oleh KementerianZ/DGHQHB, e el

T

rni pergandakan dan dengn

8]
oaudara.,

LELTERI L;} US 8
(tto) oer

valinan i
kepala Bhg.Urusan Pegawai Ken.t

ini
karena rnenurut

denga

Fetua Devan lerwakilan

Kabinet Presiden.

kivinkan Peraturan emerintah

. 59/1951 tenta ng pengangkatan pegawai legeri-tetan

- peraturan ini perlu s
itu
~ 4 inka

\n segera kani ki

PEG LT
0S0,

sesuai dengan jang asli,
.
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perlu diadakan peraturan tentang-pengangkatan pegowai legerdi
tetap;

pasal 96 dan 142 Undang-undang Dasar Sementara;

o
Jodt
i
=
2]
~
=
hn
o]
=
3
(] a«r

wendenpar ! Dewan “enteri pada rapatnja tangeal 31 spustus 19513
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Dengan membatalkan segala peraturan jang bertentancan dengan per turan i

rnenetapkan Peraturan tentang pengangkatan pegawai Legeri teta \p sebagal be-
el 2.

-
P
r_)
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1l J.

Dala an pera turan inl joang dinaksudkan deugaﬂ : _
n. "pegawai ialah \ﬁr;a Leykr d<ng remegang djabatan legeri jang tidol:
bersifat "senentara dan gadjinja dibajar murl hngooaran begara rmenurnt
peraturan gadii po gowal Negeri jang berlalug

b

L

nasa~kerd ja" ialab waktu sebapai pegaviais

Pasnl 2.
Pegawai diangkat mendiadi pegawai Negeri tetap
kupi masa kerdja solu“ﬂnf -kurangnja satu tahun dan s

tahun, apabila ia mermenuhi sjarat-sjarat dibawah ini @

')

p:uxa g0 t i rn'n”,isz
5 e

ry -
°

telah monundjlﬂkan ket jakapannja dalam nelakukan pekerdjcan djabaton
serta memenuhi sjarat-sjarat budipekerti jang diperlukan untuk diabat:oo
Jang dipangkunja;

b, belun melampaui unur 35 tahung

)

. fenenuhi sjarat-sjarat ket ja kapan djasmani untuk mendjalankan djabai
negeri, -
Pasal 3,

Dji}u pegawal dalam 3 tahun belun dian ngeap tjukup ket jalapaunja
rwme sar jang berkuasa nengangkat pegawail legeri tetap diberi keluasan
lgl hal-hal luar biasa untuk menperpandjang waktu itu dengan sebanial.
njaknfa I tahum,

Sl e
. " Tdalan : .
apabila waktu 3 tahun termaksud pasoT 2 telah dilompauil luny

i
lemauan jang berkﬂpenuln“u mal

gk
a pengangkatan sebagai pegawni liegeri fc
tap hanja dapat dilakukan ﬂonwﬂn persetud juan Manteri Urusan Tegoviai,
PReal O
Batos urar 35 tahun terriaksud dalam pasal 2 huruf b, dapat dilampous
dengan waktu uobum nk nasa kerdja jang dapat disahkan untuk p0h51vq padae
304t pegawai jang borsahbhuttn hendalaija u,unr“ﬁt sebagal pegawai liegnrs
tetap.
fasal 6,
lenyangﬁatan sebagai pegawai liegeri tetup harus diniatalan dalan
rat keputusan jang bersanglutan denrcan sebutan @ "dianrkat sebazai pesnral
+ ¢ 5.‘ -a i

Daq1- = : L :
)Jllﬂ pernjataan itu tidak disebut, nalas negawal jang bericpantinean
tidak dianrﬁﬂp mempunjal kedudukan pegawai vegeri tetap dan tidal: dapat
renuntut hal--hal herdaserian kedudukan itu,
f‘_?"_l ’7

Pepawai jang menolak pnncﬁnp_“ an sebagai pegawai legeri tetap nods
azasnja dapat lunvsung tipekerd jakan,

Ujika dipandang perlu oleh Djabatan jang boruunykurqn naka ;
iang menolak pengangkatan itu hanja dapat diberhentil:an dari djabat:
oleh karena penolakan itu dengan pernufakatan lLienteri Dtusan Vepawai.

3" .
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dalan pertjobaan 5 tahun dalam dJQbOLt n Negeri senentara, serta mermenuhi

s;“ rat=-siaktat ternaksud dalam pasal 2 huruf a dan ¢ dan puln sjarat-siarat

Jdang tersebut dibawah ini

e Rosnnvgun an pegavai jang bersangkutan, djika ia telah atav dalan waktu
jang singkat akan berhak mendapat pensiun, untuk bekerdja pada Penerin-

_ tah selana uo“uran”-kUﬂ ngnia 3 tahun;

IT,Belum mentiapai wmur L7 tahun,

I
S s

Peneriksaan ketjakapan djasmani didjalankan menurut peraturan janc
berlaku.
P"\ an C)

Hal=hal “Jang tidak ditentukan dalam atau jang memberi alasan untuk
uOﬁjlﬂOﬂng dari peraturan ini, harus mendapat keputusan dari Menteri Uru.
san Pegawai.

aturan chusus

|a

fasa .

B e

(1) Jang dianggap mempunjai kedudukan pegawai bliegeri tetap, selain dari
adu jang mendapat kedudukan itu menurut ketentuan-ketantuan daln:
L geraturan iy SR e Rt L o :
mercka jang pada tanggal 1-1-1948 menegang djabatan Legeri dan
terus menerus bekerdja sebapai pegawai liegeri hingga 1-1-1950;
c. rereka jang pada fQQggal Y=l 19L8 bekerdja sebarai pOUQW9' ligpzori
dun Jdiperhentile B densran_hornat dari ujab“t“ Negeri antara 1-1-
948 dan 1-1-195 an kalau sebngal pegawal fieger'l tetap iadkan
menerina pensiun menurut salah satu peraturan jang berlaku,
d. merekﬂ jang sebelun tanggal 20-6- 1959 telah nermenuhi sjarat-sja-
at termalsud dalam pasal 2, tetapi kenudian berhubung dengan st
"at edaran Perdana Menteri tnnggal 20-6-1950 lio, 3966/ 50 belun
diangkat bebu;L1 pegawal legeri tetap.
(2) Djika pegawai ricnurut ketentuan dalam ajat (1) harus dianggap reron-
njai kedudukan sebargai pegawai Negeri tetap, raka hal ini h.r*m 19 .
niatalan dalam surat kenutusan dari Pembesar jang berkuasa meNEns

e

kat pegawai liegeri tetap dengan mengingat ketentuan dalan pasal €.

Pasal F2.
I . 2o :
terbadap negawai, djang nada tonggal berlakunja peraturan ini nasil
wricgang diabatan Negeri don tidak termasuk dalam pasal 11 ajat (1), =+
t nasa kerdja 3_'“hun termaksud dalam pasal 2 dihitung rulai dari ton
ral peng i

undangan Peraturan femerintah ini.

Eanal 13,
Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku pada tanggal diundang.
Lpar supuju_~ct1 lp orang dapat mengetahdan \, nemerintahkan pergun-~
dongan Peraturan Penerintah ,ul dengan penempatan dalam Lembaran Hegara
Republik Indonesia.

Ditetaplan di Djakarta
pada tanggal 13 veptember 1951

Uiundangkan fRESIDEL REVULSLIK T1.DOLIo L.
pada tanggal 22 September 1951 SULK: RO
LENTERT KEHAKIbwl a,i, "= LELTLRI URUSLE PEG.AT
H.h, Pellaupessy. | HOEE0S0,

Untuk salinan “ng sama bunjinjia,
lerk- 4 cpdla,

T ~

WL e
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L a. mercka jang menurut scsuatu peraturan lama telah mendjadi pegawail
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PLRATUR.L PEMERII TaH lio,59 T.IHUL 1951, TENTLLG
PENGLY GEAAL PEGVLT NEGERI TET.P,

Lampiran salinan surat dari Kementerian Urysan Pegawai
ttg, 29 September 1951 lo. 1341/1/51.

[
Urmun,

Pemerintah Federal (Belanda) dulu telah nengadakan peraturan tentor
rengangkatan pegawai tetap i in vasten dienst")., Menurut pera turﬂn ini po-
savial dupnt dl“n”kat tetanp apabila ia dapat memenuhi sjarat-sjarat jan ;
tentukan, Ulech Pemerintah lepublik I,donesia Serikat peraturan ini Hagi
fawal asa 1 dari pemerintahan federal masih dilandjutkan sehingfa tanggal
20 DUjuni 1950, Pada ta mggal ini dengan surat- edaran Ferdana Lenteri Hepu-
UllL Lndonesia berlh at (tanggal 20- 6 1950 lir, 39u6/50) kemungkinan pengan -
katan sebapai pegavail tetap dihentika

Bagi pegawai Republik Iindonesia dulu belum ada peraturan tentang peri-
anglkatan tetap. Hanja ada peraturan-peraturan insidentil untuk sesuatu nol-
sud jang tertentu.liisalnja dalam Peraturan Yemerintah (qephbl‘V Indonesic
Hnluf Lr.34 tahun 1949 tentang penberian pensiun, detetapkan, bahwa Ta%
jang pud tanggal 1 Djanuari 1946 telah bekerdja, dipandang uebuvai pﬁg:‘
Legeri tetap, sedang delam Peraturan Pemerintch (R@ouollk Indonesia dul

ur, e Luhun 5949 tentang pemberian uang tunggu, dltotankan bahva perf-ud
jang pada berlakunja lera ura Pemerln ah tersebut telih menpunjal maso

lerd ja terus—meheruu dua tuhun dianggap scbagai pegawd L Negeri tetap.iero-
turan tersebut rulai borluku ndda ta nﬂtul 4 DJ&HJ e 1950 daldan ‘halt mana
negnwal jang pada tanggal 1 Lwhnhurl 1948 telah bekerdja, quu\wuk scbagei
pegavial tetap.

Teranglah bahwa ba

cawa £ gublik l*GPHOcl dulw perlu diadaken
L

Chnta wolhtUADn umumuntuf pengangka pegawal begeri tietap sebagal telah
183&(1 bagl pegawal federal dulu.

erﬁtur n Pemerintah jang ditetapkan sekarang ini berisi maksud untul
rnengadakan satu peraturan tentang ponrungkut(n nchuw i Negeri tetap bhagi
Pegawai ILepublll»' Indonesia sckarang (asal dari RepvbllA Indonesia dulu da 4
perierintahan federal) .Ketentuan-ketentuan dalam peraturan federal duln jan
dalam praktek dapat memenuhi dengan boik, dilandjutkan dalam peraturan jang
ditetapkan sekarang ini,

Berhubung dengan ketidak-adania peraturan jang umum bagi pegawail
publik Indonesin dulv dan dibentikan pengangkatan dalam djabatan tetas e i
pegawai federal dulu, maka sedjumlah besar pegawni diluar Peaﬁlahannﬁa alenn
tidak dapat memenuhi siarat -sjarat jang ditetapkan dalam peraturan baruv iitn.
Liaka oleh karena itu perlu diadakan peraturan peralihan (ChUuhu) sebagal
tert jantum dalam pasal 11,

Untuk menetapkan waktu mana jang tepat sebagai batas bahwi

tu dapat dinandang sebagai pegawai tetap, adalah waktu jang i dal

eraturan tentang pemberian uang tunggu Hepublik Indenesia dulu, jaitu pada

tangeal 1 Djanuari 1948 dan hingga tunrgal 3 DJunu011 1950 tpruc mene

5eker03u.ietun1 sjarat terus-mencerus ini dopat dlhesumpln;kan pub |

w&i jang bersangkutan itu waktu berhenti diantara 1 Djanuari LQLU dan 1
c

ari 1950 kalau scbagai pegawai tetap ia akan menerima pensiun nmc
L ¥

L
(A e 3
o)
ry
cue

51 1Lh atu reraturan jang berlukuz
rasal demi pagal.
Pasnl 1.
Yidak memerlukan pendjelasan
Pasal 2.
1. Vaktu 1 {satu) hingga 3 (tign) tahun dianggap tjukup untuk menentu-

" kan np.k.h pegawal jang bersangkut In riemenuhi sjara t—ujarat termaksud dalon
huruf b nasal ini. Vaktu itu dihitung rulai saat pegawai memangku diabaton
sesuatu susunan pegawai.

2o Pembatasan unur 35 tahun tersebut dalam huruf b diteta \pkan atas poi-
timbangan ag \r pegawal akan dapat memperoleh hak pensiun pada usia jang ui-

dale terlalu tinepi,



e hal-bal jfan: danat senjinpan: darl slorat-sjioret tersebut dalar wn-
sitl inil, ditetapkan dailon pasal sanpai den_an 5 “an 9,
s g g
asal 1nd nien addung: wmalsud, bahua pada unummia terhadap pegavail
hersans butan harus diuvsullan untuk diberhentilkan dari djabatanngja.
- eribesar-penibesar jang berkuasa mencanclat T)O'*mml L‘J-e\;eri tetap to-
-lah ditetapkon d“l i pasal 2 ajac (1) jo. pasal 3 dori Lemboran MNegara Re-
publik lndonosla verikat dahulu Br.il tahun 1950, seperti telah diuvbah de-
ngan Lemboran Legara L, 24 tabun 1950, jaitu @
a. residen Jang nengenal gobuw i-pegawai Jjang rniend joabat panghkat ¢
1r6310en-U¢r ktur Bang 1rku¢“ui, Ujaksa agung Dlrektur Kahinet Pres
on Fepublik Indoresia., Sckre “i% DJGH(GP 11, ‘hésaurie Ujoniplnl bi~
Ftur I)L]enb 1-'1]_, I&(A") ol Jwayrat“ G'WO—I"SJ_DH l,ogalu’ Ye“dl(‘\ ,antf), e
Pegawai, dan panglat-nanglat lkln jang gadii tertinpgginia sedil-iw.
itnia sana dengan gadii tertinggl pangkat- pangkat “Lng tersebut di-
53
b. Menteri ma sing-masing, jang nengenail pegawai-negawal jang termasulk dainn
T;ngVunrnn kekuasaan homenteiluanw“, ket juali jang ternaksud sub n;
. venat dan Dewan Terwakilan Rakjat, jang mengenai uekortal' -selertaris
Y a -
Badan-badan itu dan pegawail peggawal Jjang dibantuken kepadanjog;
1 1 . . n
. fahkamab pgung ng mengenni pegawai- he””qu pada Lah‘umuh itu; Pewon

0}

1‘
Pengawas heuanm‘n, jang mengenai po; 1—pcp“wai pada Uewon itu;

¢. Direktur habinet Fresiden ‘lepublik Indonesia, jang mengenai pegawai-po-
gawai pada fabinet itu ternasuk Sckret arlut Wakil Tresiden oortu eler i

Y = = 1 -
sipil jong dipekerdjakan pada lstana-istana Fresiden dan ‘.akil Presiden

sgrublik Liudonesia.

fasal ini ditudjukan kepada nereka jang berhubung dengan keadaan 1ii-
a1 kenavannia (misalnja @ sxkit, pengangkatan sebaiai fresiden, lienteri da
sehagainial tidak dapat diangkat L@Lan dalam waktu jang ditentukan dalan

-

Mengingat pendjelasan pasal 2 ajat 2 dan 5, pasal ini tjukup diclag,

3 1 ey T
L il L%

»\

Pemerintah merandong tidak perlu untuk menentukan bahmm peg
diberhentikan dari disbatannia, djika ia menolak pengangkatan tet lp

Diika penolakan itu didasarkan atas alasan-alasan i 1

riaka Pembesar jang bersanglutan dapat memberhentikan pegnwni
i

elah mendapat perrmfakatan lienteri Urnsan Degowai,

Dengan pasal ini ditentukan sjarat-siarat untul nengangkatan (eri-
1li) sementara dan tetap untuk nmenghindarkan pengangkatan tenaga jcny %
dnl (kurang). dikehendaki,

I sa pertjobaan 5 tahun dianggap seimbang dengan sjarat 2 tahumn o

uk pegawai jang bailk rlwaJotho.

Perlu ditegaskan, bahwa dalan hal- i kekuasaan lienteri Urusa
tegavial hanja diperlukan untuk pengangkatan sementara dan tidak untul pen, -
shgkabann e enudlian Smne tethn.




— 1 1!

reraturan jang dimaksudAdolan pasal ini ﬂinh Ter aturan Pemeriksann
Badan (uua“tshlac 1015 lo. 152 seperti diubah dan ditambah a.l. denron
Staatsblad 1937 Mo, 429),

Jang dimaksud dengan pegawai begeri disini ialah termasuk djuge no-
au pekerdja jang dulu diga j menurut M,D.R, (nenerlntahun oo

LW L1l L
ral) atau menurut ﬁerturan l»enuxl ndonesia dulu sebelum P.G,I. masi:
aturan Gadji Pekerdja Legeri

Dengan pend e‘ab in ini hendaknja dapat mengerti, bahwa pekerdja be-
rongan, nekerdJ msim dan rekerdja lenas diluar peraturan ini,

i

2eland jutnja diterangkan dalan pendjielasan urmvn,

Pasnd. 12
Pasal ini mengenai jang sekarang masih menegang djabatan tebapl
tidak termasuk pasal 11 ajat (1) dan karena keadaan diluar kesalahannia
ticak dapat memperaeleh kedudukan sebagai pegawai tetap dalam nasa tiga
1 seperti ditentulan dalan pasal. 2,

|3 - .
2obenarnia kedudukan peogawvai termakeud harus diatur nenurut pasal b,

itan tetani karena golongan pegavai itu tidal sedikit djumlahnia,
ka untul” menpurangi djiumlah pegavai fans pencangkatannia harus mendapat
nersetudjusn lebih dehulu dari lenteri Urugan P eravai, dipandang nerlu u

1

tuk mengadakan ketentuan ternaksud dalam pasal 12 ini.

fidak nemerlukan pendielasan.

Lernasuk Lembaran-biegara Lir, 89 tahun 1951,

Yiketavi 3
Loztcrl he bullhnr Q.1

dto. l‘; qu_uJ_.ubAL ol

vesual dengan jang asli, =
kenala Lﬂ'\r" Urusﬂn i (Jt*fn,ml ke Qarm, L .1‘.1’..

<

d—‘t‘o.'

( R, Soemadi

Urtuk salinan jang kedua kalinjia,
hlel n—.r\_DPaj ly

s

T ) -



Salinan
LLLFLLLRIAK URUSKII PL JM:l
KEramat 132, ,
DJAKAR T L Djakarta, 5 Desember 1051,
Ko, RA21/MiTE)
Lampiran : 3 (tipa) Kenada
Perihal ¢ lotundJuLQ penglaksanaan  Senua Nenteri dan lain?FPembe-
PP, 59 tohun 1951, sar?2 jang berhak meng-
————— e ncrkk —memberhentlkar
pegawai Negerl tetap.

. 1 R R [ b A R s

35 Dengan Yeraturan Pemerintah k0,59/1951 telah ditetapkan Peraturan
tentang pcnbangkatzn Pegawai hegeri tetap.
2q lengluksanaqn peraturan itu pada vwaumnja tidak akan banjak nendju

*

pai kesulitan, rarena pada pok oknju tidak banja \k borbedn dengan pGT“qu

serupa itu jang dahulu berlaku. Hania mengenu¢ penglaksanaan aturan per: -

lihannja jang dimuat dalam pasal 11 kami anggap perlu untuk memberi pend
lasan sebagal dibawah ini,

3. Tindakan pertana ﬁan" porlu dlliakukan oleh sernua Ingtansi ialah @
bagi pegawainja (warga negaral dalam 2 golongan, jaitu :

«, mereka ijang baru memegang djabatan Neg ri setelah tanggal 1-1-1948;

2, mereka jang pada atau sebelum tanggal 1-1-1948 sudah memegang djabation

=5 C- }4 |_J_p-

5

cgeris

Terhadap mereka termasuk dul i Wolongan B ajat 3 digtas {selandiut

disebut pegn wal) diperlakukan ketentuan2 dalam pasal 11, Gun keperluan
peneriksaan ma -}erd1a perlu’ah dibuat daftor tiatatan? Pquth pekerd ¢ -
an Jang lengka p. Berdasa rkﬁn daftar? riwajat nek cerd inan itu,; dapatlah ﬂiy

t

1
v
D

w).

a

skan apakah pegawei Jjang bersangkutan adalah pegavai totan mcnuru+ ke

(\
S e ]

van dalam hweuf ap b, e atan d pasal 11, asat 1 Yeraturan Pemerintah 5%
.7
Dalam pada itu hendaknja diperhatikan pedoman? dibawah ini, mengen«
Ak by it X bupatl

- Lereku jang menurul, sesuatu peraturan lama telah mendﬁadiﬁpgqawqgj[c~~
rl tetap.
Jang dLanggup telah mempunjai kedudukan scba_ai pegawai tetap, ialah
mereka jang @
I. dapat menundjukan surat pengangktan dalam djabatan hegeri tetap ¢
sutu bukti Jang dipandang tJukUp untuk renegaskan k@dudUA“nn,n
al pegawal liggeri tetap “dan kemudian belum diberhentikan dari
but n 1e&er1.
II. nempunjai kedudukan itu berdasarkan rasal 21 ajat 1 sub b Feratw
Pemerint ah Mo,34 tahun 1949, juncto surat edaran Menteri Urusan ie-
awai tanggal 12 Oktober 1951 Lo, 1583/h/51 it Jane molail 1 Y0
miari 1946 terus menerus hingga 26 Desember 1949 bﬂkﬁrd]a pada F
rlntuh R, 1, dohuin

L.
S

8l

%

iy
A

;.u
.<
=

C>

b). liercka iang pada tanﬂx“ 1 Dianuari ;948 nemegane diabatan legeri daon

terus menerus bekerdin seba al negawai Q&pnl,hlnfﬁﬂ 1 Biapunri 1950,

I, Dengan "bekerdﬁ ueb gl pegawai Negeri" dimaksudkan "mempunjai xo-
dukan pegawai Ne geri

II, lengenai mereka jang kargn bekerdjn terus menerus sebapgni pegawai
gementara dari 1 Djanuari 1948 sampai l D janua r1 1950 jang oleh pe-
netapan ini dinﬂggal pulu secbagai pegay ai teta akan tetapi kerm-
dian antara 1 D Januari 1050 dan 22 ueptembor l@bl (tun geal mulod

. !engnnlcatan mendjadi pegawail legeri tetap dari nercka termasul o

am golongan & diatas, harys di Luhun dengan memporhatlknn pieinl 1 erinse

1U Veraturan Pemerintah 59 95 1enage;“ an2 mengenai p su12 B jang a¥ai
lirmuat dalam Tambahan Lembaran Negar dlpnndang tjukup, sehinggn Bidak

1u dlberl petund juk lebih 1'*nr‘mt -

: ng"ngnpgrnwatﬂgn sebhasni pemawai Neperi tetap.



A A

=pabila (hew“s) ﬁeﬂawni? SNl nerennhi “::”ﬂ'u"'?J”b:ju, naka kepadg
mereka Jtm G = RS Liuiub L eraturan Pemerintah 3//
1o el - <.ow., sal dtu kemudian dapat dlﬂdwukan kepada Kantor
it s egowal vagilan fensiun dan Tundganc di Jogialarts ..
ndung .
11T, Yjika pegawal itu meninggal dunia sesudah 1 Djanuari 1950, n
pada djanda/anaknja dapat diberi pensiun/tundiangan, menurut
turan Pemerlnt“h 35/19&9 R.I, dahulu c. q. peraturan dalam A
blad 1940 bo, LL9, apabila dipenuhi udarnt2 jang ditentualn dalin
peraturan? tersoout

c). lgzﬁha_;ﬂbgbﬁAshhj;gna;u_Jk_“;erthJﬁnﬁalxﬂgaéguLJﬂﬁL Al pegay
ri den diberhentikan dengan hormat dari _gﬂ;AiaLL(thQL;J antora 1k
nuari 1948 dan ] U.unuarl 1950 dan kalau schagai Fegawnd Legeri fietan
ia _akan menerimg pen81unA“°Lurut_§“! h _sabu peraturan ngnr,bo aku.
Siarat-sjarat untuk apat menerina pensiun telah diatur rﬁlan Peratu-
ran Pemerintah Lo, 3 10'0 R,I. dahulu pasal 5, atau 1.B.F, Staatsblad
1926 Lo,550, jo. Stantsblad 1034 lo. 554, pasal 6.,
fernjataan sebarai pegawai Negeri tetap QQPl golongan pegaval tersebut
diatas dilakukan torhad \D noreka jang - djikn sebagai pegavwai Legeri

Q
g
oy

tetap - nenenuhi 51 ~at2 tersebut dal nsal? itu. ~dapun noub“rﬁrﬂ
nen51nn dalan hal ini dilalkukan mulai oulan berikutnja pegawal jang ber
kﬂngkut n diberhentikan dan tundjangan jang rmungkin telah diberikan koo

pcn31u1 Jang ia terina karena peraturan ini. (geriasqlah diuga kalinas
6, angka (lll) surat-edaran ini), :

“pahila regawal jang seharusnja penurnt ketentunn ini dianggap negavai
tetep, menﬂlnﬂ"“l danih, naka tenﬂdﬂ dijanda dan analmnia dlberlkan tmn—

Exgat
dﬂ“nﬂﬂn atas heban Ainpraran Lercara 3ang ditetapkan sesuai dengan nero-
anak jatin niatu legeri sipil tor-

padanja, mulai saat itu dibatalizan dan ulperh tunglan seperliunja deng

turan pensiun djanda dan tund ia nvﬁn Ly
nuat do¢am Staathlad 1940 No,LL40.

d). lioreka jang sebelum toneeal 20 Diund 1950 telah mermenuhi siarnt-sinrat
Lot "”und dalam pasal 2, tetani kemudian: Hnr%nh“nw dengan surat-cdaron
Perdana Menteri tansenl 20 Diuni 1950 1ig,3246/ 50 helun dianchat sehos s

po?;tbl Liegeri tetap

£5:

ctentuan ini 01twogukan terha p 2]
13

awWal nr baru nulai bekerdio

o
.)
sesuda h 1 Djanuari 1948 dan terus ncnel bbreVd hingga dCUauu 1ni.

£ Tentang xedgdgﬁgn
Kedudukan sebagai pegnwai tetap nenurut pasal 11 dianggap telah diri-

1iki oleh mereka termasuk golongan pasal 11 ajat (1) :
(1) : hruf a, mulai tanggal 1 Djanvari 1950;

(2b 3 0 B 1 Djanuari 195V;
500 Ji PR S i 1 bulan pemberhentian (kematian)
Bl a o S M A 20 D3juni 1950,

8. : Snrag_kgnntngpn pernjataan pegowli te@ap+ dibuat menurut tiontoh sc-
bagai terlannin,

Salinan surat keputusan pernjataan/pengangkatan pegnwail tetap harus
dilirimkan kepada 3
1. Bewan 1enpnwns Keuangan di Bogor.
2 hcmtor Dana Yensiun di Jorjakarta.
3., Rantor Drusan Uegawai di Dvﬁkaltn.
Yo Kantor Pusat i'erbendaharaan di el o Wb
5. ..........................(Kantor/Ujawatan iang bersangkutar)
dan Yetikannja kepada Jang berkepentingan,
Vada “llv”n/pet kan surat keputusan itu jang dikirinkan kepada Lane
tor Dana Tensiun dan Kantor Urusan Pegcwai harus dilammirkan H Poar riwaias
nekerd jaan.

Q. Tentang nermngutan jurap @
a., Luran pensiun pegavai ¢



h,  inran untuk poughglﬁ*'ncu don tundiancan anak @ Lpesavai

.

rmulai bulan berikutnja bulan pengangkatan atau pernjataan scba; caiftotan
~rulad, spag, ternaksud wo aE Jans ver s gﬁuu L_rer o jor pula iuran
inn H_mdjlﬂ%n seébesar krzzxwﬁi-*+ ng'm:;,m.’ i

Turan biasa ( 63 % ) dan iura pr -ty 2

gan pegawai uotaw (meng Gn“' hsul 11, jaitu sobo”“lmanu (1naksuaPar dn-
lam kalimat 6 surct 1n1) dengan riengingat bahwa Peraturan Penerintah
33/1950 baru nulai berlalu t\ negal 1ol 1950,

Iuran biasa dan iuren luar biaso jang belum dibajar untuk waktu seche

(1 3
i DJ nuari 1952 dimmgut dalan sebanjak-banjaknja 60 angsuran hula-
nan jang sedapat mungkin sama besarnja.

Iyran nikalh
apabila pegowai Jang diang £ap tetap, rnenpunjai 1 tor:, maka ia dengon
mendahului ﬂonundwu1 B¢l 1otor dikenakan pembaiaran iuran nikah sebe-
sar djumlah’ gadii untuk bulan nenganﬂLatov 1Tu,‘v ing, dipungut dolam se-
banjiak-banjaknja 60 angsuran bulanan jang sedapat-dapat sana hesarnja.

)
=
ot
e
-
4y
b
£3
et

v

.o

ak perdeftaran anal dipungut setelah pendaftaran pada Kantor
iun dilakukan,
MELTERT URUS.LL PEG VLT

kedua kalinja,
1o ttd, SOLRUSO,

B - Salinan sesuai dengan jfang asli
e ”Tflfff/ ‘ Kepala Bhg.Urusan Jegawai for, e
Wn .- d.6.0.
' ( k,M,YScemadijono ) i,

.o, ;
Lanpirans: DUERL PETUGHIS | e s are wos o s v s
" 8 ¢ 0 % & 8 R B S 2 A S S8 0B T S S SRS NS e N
LELGIEGLT 3 Peraturan fenerintah Lo, 59 tahun 1951 ;
LELIMBALG @ .bahwa Jang namanja tersebut dalam daftar jang dilampir
1 TN ; I

pada surat Pedutuson ini memenuhi siarat? ternaksud dal
pasal 11 ajat (1) Peraturen Pemerintah tersebut;

LEIPERHLTIE.. :  Undang-Undang Darurat Lo, 25 tahun 1950 )L, 41/50).

AR

da
:

de
:,\_;

T

MENM UL USE LE

walU 3 l.enetapkan bahwa jang nananja tersebut dalam daftar terlamnir pe
X da surat keputusan ini dian; Ceap meniliki kedudukan seboagail pepa--

ol Meferi tetap dalam arti nasal 11 aia
L.o.59 tahun 1951, terhitung nulai tangga

't (1) dari Feraturan Pemerintnh
L tersebut dalom ladjur 5 pada

ftar tersebut,

ngan ketentuan hahua allan diadalan pembetulan atau nemhatalan serta ne:
tunpan djika Venuﬂ an Fepntusan ini terniata salahs

i

Pada umurimja iuron biasa dinungut mulai bulan negawai dian gkat/dian -~

LLDUL ¢ Dengan meniampailtan daftar riwajat pekerdiaan jang disiahlan,rmeri-

=

Tl

persilakan PepHWu Kantor Urusan Pegawai untuk menetantan diumln

iuran iang harus dihajar untul: pengesahan nmasakerdia senentara

Ay
y

¥}
.
~

~

SalIlali - surat Xeputusan ini dikirimkan kenada

Dewan I'engawas Keuvangan di Bogor.
Kantor Dana Yensiun ﬂl Jopqakuru“

P B RN | RS i PR T ARG o S i I o (e SR
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